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Abstrak 

         Dalam dunia medis, infus adalah alat yang sangat diperlukan karena infus 

berfungsi untuk memasukkan cairan melalui pembuluh vena sebagai nutrisiuntuk 

pasien yang tidak bisa memenuhi nutrisi dengan cara makan. Oleh karena itu, 

kesalahan dalam pemberian cairan infus dapat berakibat buruk pada pasien. Infus 

yang ada saat ini penggunaannya masih secara manual dimana kesalahan-

kesalahan seperti yang telah disebutkan masih sering terjadi, untuk itu dibuat 

suatu sistem infus yang dapat bekerja secara otomatis. Untuk mempermudah 

pekerjaan perawat, kemudian dirancang konsep infus otomatis dimana perawat 

hanya tinggal memasukan jumlah tetesan infus yang diinginkan dari PC. Sensor 

pendeteksi tetesan yang digunakan pada alat ini yaitu sensor photodioda dan 

sensor inframerah. Sedangkan sebagai pengganti penekan selang digunakan motor 

servo yang akan bergerak untuk membuka atau menutup aliran tetesan infus. 

Mikrokontroler yang digunakan pada perancangan alat ini yaitu mikrokontroler 

Atmega8535. Pada penelitian ini digunakan metode fuzzy logic sebagai kontrol 

dari sistem pengatur otomatis infus. Dari hasil pengujian menggunakan metode 

luzzy logic memiliki persentase accuracy sebesar 97 %. Dan berdasarkan hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem kendali fuzzy logic dapat 

diimplementasikan pada sistem pengatur otomatis infus yang telah dirancang. 
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Abstract 

         In the medical world, infusion is an indispensable tool because the infusion 

functions to enter fluids through veins as nutrients for patients who cannot meet 

nutrition by eating. Therefore, errors in giving intravenous fluids can be bad for 

patients. The current infusion is still in manual use where errors as mentioned are 

still common, for this reason an infusion system was created that could work 

automatically. To simplify the work of nurses, an automatic infusion concept was 

designed where the nurse only needed to enter the desired number of drips from 

the PC. The droplet sensor used in this device is the photodioda sensor and 

infrared sensor. Meanwhile, as a substitute for a hose press, a servo motor is used 

to move to open or close the drip flow. The microcontroller used in the design of 

this tool is the Atmega8535 microcontroller. In this study the fuzzy logic method 

is used as a control of the automatic infusion control system. From the test results 

using the luzzy logic method has a percentage of accuracy of 97%. And based on 

the results of these tests it can be concluded that the fuzzy logic control system 

can be implemented in an automatic infusion control system that has been 

designed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

     Alat infus[1] adalah salah satu peralatan medis yang paling banyak 

digunakan dalam dunia kedokteran dan keperawatan. Infus merupakan alat yang 

paling sering digunakan, sekitar 90% pasien di rumah sakit menerima berbagai 

pengobatan melalui infus. Pemberian cairan melalui infus adalah pemberian 

cairan yang diberikan pada pasien yang mengalami pengeluran cairan atau nutrisi 

yang berat. Tindakan ini membutuhkan kesterilan mengingat langsung 

berhubungan dengan pembuluh darah.                                                   

              Penggunaan sistem pemantauan cairan infus yang berada di rumah sakit 

yang sekarang, masih dilakukan secara manual oleh tenaga medis yang setiap 

waktu mengecek kapasitas cairan infus dengan melihat jam untuk memastikan 

berapa jumlah cairan infus yang sudah masuk pada tubuh pasien per menitnya 

sesuai dengan permintaan dokter. Tentunya hal ini sangat merepotkan dan 

memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi dikarenakan masih menggunakan infus 

secara manual atau infus konvensional[2] yang rentan terhadap resiko kesalahan 

karena kurangnya keakuratan dan akan berakibat buruk terhadap pasien.                                                                  

 Perkembangan alat medis terutama infus sekarang ini di rumah sakit pada 

ruangan tertentu sudah ada alat infus yang dinamakan Infus Pump. Infus pump 

adalah alat elektromedik yang digunakan untuk memompa cairan infus ke pasien, 

dimana pemberian cairan infus dapat diatur volumenya dengan menghitung 

berapa jumlah tetesan yang telah masuk kedalam drip chamber[3], infus yang 

masuk kedalam tubuh pasien harus sesuai dengan kebutuhan pasien berdasarkan 

saran dari dokter.       

 Kelebihan Infus Pump[4] dibandingkan infus konvensional yaitu terletak 

pada tingkat keakuratan yang lebih baik dibandingkan dengan keakuratan infus 

konvensional sehingga akan meminimalisir terjadinya kesalahan. Tetapi 

kekurangannya alat Infus Pump ini dipakai dirumah sakit pada ruangan tertentu 

saja contohnya pada ruangan gawat darurat, hal ini dikarenakan Infus Pump 

mempunyai harga yang mahal oleh sebab itu penggunaanya terbatas pada ruangan 

tertentu saja.  Berdasarkan kekurangan infus konvensional, penulis tertarik untuk 

merancang sistem klem infus otomatis yang tujuannya sama seperti infus pump 



yaitu bisa mengendalikan jumlah tetesan infus dengan cara menjalankan 

fungsinya untuk mempersempit dan memperlebar laju tetesan infus sesuai dengan 

permintaan jumlah tetesan infus yang diinginkan. Klem infus otomatis ini 

ditempatkan pada infus konvensional yang dirancang pada bagian selang infus.  

 Proses pengendalian sistem otomatis infus tersebut akan di kendalikan 

dengan menggunakan kendali logika fuzzy[5]. Sedangkan Penggunaan logika 

fuzzy pada penelitian ini dengan pertimbangan kemampuannya dalam proses 

penalaran secara bahasa sehingga dalam perancangannya tidak memerlukan 

persamaan matematik yang rumit.        

 Metode logika fuzzy mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu 

konsep logika fuzzy mudah dimengerti, memiliki toleransi terhadap data-data 

yang kurang tepat, mampu memodelkan fungsi-fungsi non linier yang sangat 

kompleks, dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para 

pakar secara langsung tanpa melalui proses pelatihan, dapat bekerja sama dengan 

teknik-teknik kendali konvensional dan didasarkan pada bahasa alami. Dengan 

kelebihan tersebutlah penulis menggunakan logika fuzzy sebagai metode 

pengendalian dalam perancangan sistem infus otomatis. 

1.2    Tujuan 

         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang alat pengaturan tetesan infus yang bekerja secara otomatis. 

2. Merancang sistem klem infus yang dapat mempersempit dan 

memperlebar selang infus. 

3. Merancang sensor pendeteksi tetesan infus. 

4. Menerapkan kendali logika fuzzy pada alat pengatur tetesan infus.  

 

1.3    Manfaat 

         Adapun manfaat  yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Mampu memberikan solusi medis yang dapat mengontrol jumlah tetesan 

infus secara akurat berdasarkan jumlah tetesan order dokter.  

2. Dapat mempermudah kerja petugas medis dalam mengatur jumlah 

tetesan infus. 

 

1.4    Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem klem infus otomatis sesuai dengan 

karakteristik infus konvensional. 



2. Bagaimana sistem dapat mempersempit/melonggarkan klem infus secara 

otomatis berdasarkan laju tetesan infus dan order dokter. 

3. Bagaimana mengimplementasikan kendali logika fuzzy pada klem infus 

otomatis. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah:                                           

1.   Pengaturan klem otomatis berdasarkan crisp input laju tetesan dan order  

      dokter.                                    

2. Pendeteksian laju tetesan infus menggunakan sensor cahaya. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini akan melewati beberapa 

tahapan sebagai berikut:                                    

1.     Tahap Pertama (Perumusan masalah)                                          

        Tahap ini adalah tahap yang menentukan permasalahan yang ada pada   Infus 

Otomatis yang muncul pada penelitian sebelumnya dan selanjutnya menentukan 

perumusan masalah yang akan muncul untuk mencari solusi yang dihadapi dari 

permasalahan yang ada.   

2.     Tahap kedua (Study Pustaka/literatur) 

        Tahap ini adalah tahap yang mencari referensi atau literatur pada Keyword 

yang di angkat dari judul yang bertujuan untuk menunjang pada penelitian yang 

dilakukan. 

3.      Tahap ketiga (Perancangan) 

         Tahap ini adalah tahap perancangan sistem yang dibuat berdasarkan 

perumusan masalah yang dicari dalam penelitian. Dalam tahap ini melakukan 

perancangan klem infus secara otomatis berdasarkan laju tetesan infus dan order 

dokter. 

4.       Tahap keempat (Pengujian)                                                                                                                   

          Tahap  ini  dilakukan   dengan    pengujian   terhadap   sistem   yang  dapat   

mempersempit/melonggarkan klem infus secara otomatis  dengan  kendali logika   

fuzzy   berdasarkan    laju    tetesan    infus    dan    order    dokter. 

5.     Tahap kelima (Analisis)                                         

        Tahap ini dilakukan dengan mengambil data dan menganalisa data yang 

didapatkan dari tahap keempat yaitu tahap pengujian yang bertujuan apakah 



sistem berjalan dengan baik atau masih ada kekurangan, jika hasil yang 

didapatkan dari pengujian maka tahap ini bias mengulangi tahap pengujian 

kembali dengan mengambil data yang belum sesuai dengan yang diharapkan.     

                                              

6.      Kesimpulan dan Saran 

         Tahap ini dilakukan dengan menarik kesimpulan dari analisa dan studi 

literature serta saran untuk penulis selanjutnya jika akan dijadikan bahan 

referensi. 

 

1.7    Sistematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan 

BAB ini berisi tentang penjelasan secara sistematis mengenai topik dari penelitian 

ini yang meliputi Latar Belakang, Tujuan, Manfaat, Rumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Metodelogi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

BAB ini berisi tentang dasar teori dari logika fuzzy, mikrokontroler, motor servo 

serta sensor cahaya yang berkaitan langsung dengan penelitian. 

 

BAB III  Metodologi Penelitian 

BAB ini berisi tentang penjelasan secara sistematis, bagaimana proses penelitian 

dilakukan. Penjelasan pada bab ini melengkapi perancangan system dan 

penerapan metode penelitian. 

 

BAB IV  Pengujian dan Analisis 

BAB ini berisi tentang penjelasan dari hasil penelitian serta Analisis dari setiap 

data yang diperoleh dari hasil pengujian. 

 

BAB V  Kesimpulan 

BAB ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

serta menjawab tujuan yang ingin dicapai pada bab I (Pendahuluan). 
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